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HASIL BELAJAR DAN MODEL PEMBELAJARAN KOPERATIF
TIPE MAKE A MATCH
A. Tinjauan Tentang Hasil Belajar
1. Defenisi Belajar

James O. Whittaker dalam Syaiful Bahri Djamarah belajar adalah
proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau
pengalaman®. Sementara menurut. Slameto belajar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu
sendiri di dalam interaksi dengan lingkungannya?

Dengan demikian belajar adalah perubahan yang terjadi dalam
kemampuan manusia setelah belajar secara terus menerus, bukan hanya
disebabkan karena proses pertumbuhan saja. Gagne berkeyakinan bahwa
belajar dipengaruhi oleh faktor dari luar diri dan faktor dalm diri dan keduanya
saling berinteraksi.

Manusia memilki beragam potensi, karakter, dan kebutuhan dalam
belajar. Karena itu banyak tipre-tipe belajar yang dilakukan manusia. Gagne

mencatat ada delapan tipe belajar :

! Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar; (Jakarta:Rineka Cipta; 1999), him. 6
> Slameto “Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya”, (Rineka Cipta,
Jakarta, 1988). him. 29
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. Belajar Isyarat (Signal Learning); Belajar melalui isyarat adalah
melakukan atau tidak melakukan sesuatu karena adanya tanda atau
isyarat. Misalnya berhenti berbicara ketika mendapat isyarat telunjuk
menyilang mulut sebagai tanda tidak boleh rebut;

. Belajar Stimulus-Respon (Stimulus-Respon Learning); Belajar
stimulus-respon terjadi pada diri individu karena ada rangsangan dari
luar. Misalnya, menendang bola ketika ada bola di depan kaki,
berbaris rapi karena ada komando, dan sebagainya.

. Belajar Rangkaian (Chaining Learning); Belajar rangkaian terjadi
melalui perpaduan berbagai proses stimulus respon (S-R) yang telah
dipelajari sebelumnya sehingga melahirkan perilaku yang segera atau
spontan seperti konsep merah-putih, panas-dingin, ibu-bapak, kaya-
miskin, dan sebagainya.

. Belajar Asosiasi Verbal (Verbal Association Learning); Belajar asosiasi
verbal terjadi bila individu telah mengetahui sebutan bentuk dan dapat
menangkap makna yang bersifat verbal. Misalnya perahu itu seperti
badan itik atau kereta api seperti keluang (kaki seribu).

. Belajar Membedakan (Discrimination Learning); Belajar diskriminasi
terjadi bila individu berhadapan dengan benda, suasana atau
pengalaman yang luas dan mencoba membeda-bedakan hal-hal yang
jumlahnya banyak itu. Misalnya, membedakan jenis tumbuhan atas
dasar urat daunnya, suku bangsa menurut tempat tinggalnya, dan
Negara menurut tingkat kemajuannya.

. Belajar Konsep (Concept Learning); Belajar konsep terjadi bila individu
menghadapi berbagai fakta atau data yang kemudian ditafsirkan ke
dalam suatu pengertian atau makna yang abstrak. Misalnya, binatang,
tumbuhan dan manusia termasuk makhluk hidup; Negara-negara yang
maju termasuk developed-countries;

. Belajar Hukum atau Aturan (Rule Learning); Belajar aturan/hokum
terjadi bila individu menggunakan beberapa rangkaian peristiwa atau
perangkat data yang terdahulu atau yang diberikan sebelumnya dan
menerapkannya atau menarik kesimpulan dari data tersebut menjadi
suatu aturan. Misalnya, ditemukan bahwa benda memuai bila
dipanaskan, iklim suatu tempat dipengaruhi oleh tempat kedudukan
geografi dan astronomi di muka bumi, harga dipengaruhi oleh
penawaran dan permintaan, dan sebagainya.

. Belajar Pemecahan Masalah (Problem Solving Learning); Belajar
pemecahan masalah terjadi bila individu menggunakan berbagai
konsep atau prinsip untuk menjawab suatu pertanyaan, misalnya,
mengapa harga bahan baker minyak naik, mengapa minat masuk
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perguruan tinggi menurun. Proses pemecahan masalah selalu bersegi
jamak dan satu sama lain saling berkaitan®.

Tipe belajar ini perlu difahami dan diketahui guru agar guru dalam
memilih dan menetapkan model maupun metode belajar sesuai dengan
karakteristik tipe belajar anak sehingga memudahkan guru dalam

menyampaikan materi pelajaran.

2. Definisi Hasil Belajar Siswa
Beberapa pengertian hasil belajar dari beberapa ahli, diantaranya:

a. Menurut Sutratinah Tirtonegoro hasil belajar adalah penilaian hasil
usaha kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, atau
simbol yang dapat mencerminkan hasil yang telah dicapai oleh siswa
atau anak dalam periode tertentu®.

b. Menurut asep jihad hasil belajar adalah perubahan tingkah laku siswa
secara nyata setelah dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai
tujuan pembelajaran.

c. Menurut Purwanto hasil belajar merupakan perubahan dalam
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik, tergantung dari tujuan

pengajarannya®.

® udin S Winataputra, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta; Universitas

Terbuka,2007), him. 40
* Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1998),
him 232
> Asep Jihad, Evaluasi Pemberlajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2009), him 14
®Mm. Ngalim P, Psikologi Pendidikan,(Bandung, Remaja Rosdakarya, 1990) him. 44
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Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah suatu hasil yang telah dicapai setelah mengalami proses belajar atau
setelah mengalami interaksi dengan lingkungannya guna memperoleh ilmu
pengetahuan dan akan menimbulkan perubahan tingkah laku sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

Sardiman menjelaskan bahwa pencapaian tujuan belajar berarti akan
menghasilkan suatu hasil belajar. Sedangkan tujuan dari belajar itu sendiri
adalah ingin mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan penanaman sikap
mental/nilai-nilai’. Jadi hasil belajar merupakan wujud dari tujuan belajar yang
sudah tercapai, dengan kata lain hasil belajar merupakan suatu
pengetahuan, keterampilan, dan penanaman sikap/nilai-nilai yang diperoleh
seseorang melalui interaksi dengan lingkungannya.

Sedangkan Winatra Putra dan Rosita mengatakan bahwa hasil belajar
tidak hanya merupakan suatu yang sifatnya kualitas maupun kuantitas yang
harus dimiliki siswa dalam jangka waktu tertentu, akan tetapi dapat juga
bersifat proses/cara yang harus dikuasai siswa sepanjang kegiatan belajar.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil belajar dapat berbentuk suatu
produk seperti pengetahuan, sikap, skor (nilai) dan dapat juga berbentuk

kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam mengelola produk tersebut.

’ Sardiman A.M. Interaksi dan motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta:PT. Raja Grafindo
Persada,2007) him 29
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Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah menerima pengalaman belajarnya®. Menurut Oemar Hamalik, hasil
dan bukti belajar yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada orang
tersebut’. Jadi perubahan tingkah laku dan kemampuan disini yang dimaksud
adalah perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu dan dari yang tidak bisa
menjadi bisa melalui pengalaman belajar sehingga siswa memperoleh
kemampuan-kemampuan.

Kemudian Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak

setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu

proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk
perubahan perilaku yang relatif menetap. Anak yang berhasil dalam
belajar ialah berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau
tujuan-tujuan instruksional. Menurut A. J. Romiszowski hasil belajar
merupakan keluaran (output) dari suatu sistem pemrosesan masukan

(input)™°.

Dengan demikian dapat disimpulkan berdasarkan uraian di atas,
peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar merupakan akibat dari belajar
yang terjadi dan ditunjukkan dalam bentuk perubahan tingkah laku. Pada
umumnya hasil belajar dinilai melalui tes, baik tes tulis maupun lisan, baik tes
uraian maupun objektif dan hasil belajar untuk mengetahui kemampuan

seseorang setelah mangalami pengalaman belajarnya, dari tidak tahu

menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa.

® Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 22

® Oemardi Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), him. 30

10 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Kesulitan Belajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 1999) him. 37



26

3. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Keberhasilan dalam belajar yang dicapai oleh siswa di sekolah

merupakan salah satu ukuran terhadap penguasaan materi pelajaran yang

disampaikan. Peran guru dalam menyampaikan materi pelajaran dapat

mempengaruhi keberhasilan belajar siswa. Faktor-faktor yang mempengaruhi

keberhasilan belajar siswa penting sekali untuk diketahui, artinya dalam

rangka membantu siswa mencapai hasil belajar yang seoptimal mungkin.

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar itu dapat dibagi

menjadi 2 bagian besar yaitu faktor internal dan faktor eksterna

I.ll

a. Faktor internal

1)

2)

Faktor biologis (jasmaniah). Keadaan jasmani yang perlu
diperhatikan, pertama kondisi fisik yang normal atau tidak memiliki
cacat sejak dalam kandungan sampai sesudah lahir. Kondisi fisik
normal ini terutama harus meliputi keadaan otak, panca indera,
anggota tubuh. Kedua, kondisi kesehatan fisik. Kondisi fisik yang
sehat dan segar sangat mempengaruhi keberhasilan belajar.

Faktor Psikologis. Faktor psikologis yang mempengaruhi
keberhasilan belajar ini meliputi segala hal yang berkaitan dengan
kondisi mental seseorang. Kondisi mental yang dapat menunjang
keberhasilan belajar adalah kondisi mental yang mantap dan stabil.

Faktor psikologis ini meliputi hal-hal berikut. Pertama, intelegensi.

! Slameto, Op.Cit.,, him. 64
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Intelegensi atau tingkat kecerdasan dasar seseorang memang
berpengaruh besar terhadap keberhasilan belajar seseorang.
Kedua, kemauan. Kemauan dapat dikatakan faktor utama penentu
keberhasilan belajar seseorang. Ketiga, bakat. Bakat ini bukan
menentukan mampu atau tidaknya seseorang dalam suatu bidang,
melainkan lebih banyak menentukan tinggi rendahnya kemampuan

seseorang dalam suatu bidang.

b. Faktor Eksternal

1)

2)

3)

Faktor lingkungan keluarga. Faktor lingkungan rumah atau
keluarga ini merupakan lingkungan pertama dan utama pula dalam
menentukan keberhasilan belajar seseorang. Suasana lingkungan
rumah yang cukup tenang, adanya perhatian orangtua terhadap
perkembangan proses belajar akan mempengaruhi keberhasilan
belajarnya.

Faktor lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah sangat diperlukan
untuk menentukan keberhasilan belajar siswa. Hal yang paling
mempengaruhi keberhasilan belajar para siswa di sekolah
mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa,
relasi siswa dengan siswa, pelajaran, waktu sekolah, tata tertib
atau disiplin yang ditegakkan secara konsekuen dan konsisten.
Faktor lingkungan masyarakat. Seorang siswa hendaknya dapat

memilih  lingkungan masyarakat yang dapat menunjang
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keberhasilan belajar. Masyarakt merupkan faktor ekstern yang juga
berpengruh terhadap belajar siswa karena keberadannya dalam
masyarakat. Lingkungan yang dapat menunjang keberhasilan
belajar diantaranya adalah, lembaga-lembaga pendidikan
nonformal, seperti kursus bahasa asing, bimbingan tes, pengajian

remaja dan lain-lain.
Dengan meperhatikan faktor-faktor tersebut diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar seseorang dan dapat mencegah siswa dari

penyebab-penyebab terhambatnya pembelajaran.

4. Kriteria Hasil Belajar

Keberhasilan aktivitas belajar seseorang tergantung dari seberapa
jauh tujuan-tujuan belajarnya itu tercapai. Karena itu perlu disusun dan
ditelusuri keberhasilan belajaranya, agar masing — masing individu dapat
mengetahui keberhasilan yang dicapai dalam belajarnya.

Yang menjadi petunjuk bahwa suatu proses belajar mengajar
dianggap berhasil adalah hal — hal sebagai berikut:

a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai

prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok.
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b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran atau
instruksional khusus maupun standar kompetensinya telah dicapai
oleh siswa, baik secara individual maupun kelompok*?

Demikian, dua macam tolak ukur yang dapat digunakan sebagai

acuan dalam menentukan tingkat keberhasilan proses belajar mengajar.
Namun yang banyak dijadikan tolak ukur keberhasilan dari keduanya ialah

daya serap siswa terhadap pelajaran.

. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
1. Penfertian Model Pembelajaran

Sebelum menguraikan model pembelajaran yang dipilih pada
penelitian tindakan kelas ini, ada baiknya disajikan pengertian model
pembelajaran itu sendiri, dengan mengerti tentang pengertiannya akan
memberi arti dan makna pemanfaatan model pembelajaran yang akan
diterapkan guru. Beberapa defenisi model pembelejaran yaitu :

d. Model pembelajaran diartikan sebuah pedoman berupa program atau
petunjuk strategi mengajar yang dirancang untuk mencapai suatu
tujuan pembelajaran. Pedoman itu memuat tanggung jawab guru
dalam merencanakan, melaksanakan dan meng evaluasi kegiatan
pembelajaran®®

e. Model pembelajaran diartikan salah satu tujuan penggunaan model

pembelajaran adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa selama
belajar'*

2 Moh. Uzer Usman, Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar,
Bandunq: Remaja Rosdakarya, 1993, him. 8

* Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafinfo. 2011), him.131

 Ibid. him.131
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f. Model Pembelajaran difahami bahwa berdasar pengalaman, tanpa
model pembelajaran yang nyata, guru seringkali mengembangkan
pola pembelajaran yang hanya didasarkan pada pengalaman masa
lalu dan intuisinya.

Dari pendapat di atas dapat difahami bahwa penggunaan model
pembelajaran adalah untuk membuat proses belajar mengajar menjadi hidup,
menarik, mudah dicerna siswa dan diserap serta tidak membosankan peserta
didik, dengan demikian ketercapaian indikator bertujuan pembelajaran akan
lebih kondusif. Ada banyak model pembelajaran yang disajikan sejak tahun
70-an sampai dewasa ini.

Kemudian ada istilah lain yakni metode pembelajaran yaitu cara yang
dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat
berlangsungnya pengajaran'®. Dengan demikian metode pembelajaran
adalah cara-cara menyajikan materi pelajaran yang dilakukan oleh pendidik
agar terjadi proses pembelajaran pada diri siswa dalam upaya untuk
mencapai tujuan”

Selain model ada istilah lainya yaitu strategi. Menurut T. Raka Joni
mengartikan strategi belajar sebagai pola dan urutan umum perbuatan guru-
murid dalam mewujudkan kegiatan belajar mengajar.’’” Menurut pengertian

ini strategi belajar mengajar meliputi rencana, metode dan perangkat

kegiatan yang di rencanakan untuk mencpai tujuan pengajaran tertentu.

' Ibid. him.132

!¢ Nana Sudjana. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar(Bandung: Sinar Baru, 1991),
him. 86

7 Joni, T. Raka, Strategi Belajar-Mengajar, (Jakarta; P3G Depdikbud, 1979), him.21
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Strategi belajar mengajar merupakan rancangan dasar bagi seorang guru
tentang cara ia membawakan pengajarannya di kelas secara bertanggung
jawab.

Kemudian Pendekan pembelajaran dapat diartikan cara untuk
menganalisis memperlakukan dan mengevaluasi sesuatu objek dan juga juga
sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran,
yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya
masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan,
dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teorietis tertentu®,

Teknik pembelajaran dapat diarttikan sebagai cara yang dlakukan
seorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik.
Sedangkan yang dimaksud dengan taktik pembelajaran adalah gaya
seseorang dalam melaksanakan metode atau teknik pembelajaran tertentu
yang sifatnya individual®®.

Jadi apabila antara pendekatan, strategi, metode, teknik dan bahkan
taktik pembelajaran sudah terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh maka
terbentuklah apa yang disebut dengan model pembelajaran. Jadi, model
pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang

tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru.

18 Noeng Muhajir. “Metodologi Pendekatan Positivistik, Rasionalistik Phenomenologik
dan Realism Metaphisik, (Yogyakarta: Bayu Indra Grafika, 1998), him.30
!9 B.Uno, Hamzah. Model Pembelajaran (Jakarta; Bumi Aksara, 2008.), him.98
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Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari

penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.

Untuk lebih jelasnya, posisi hierarkis dari masing-masing istilah

tersebut, kiranya dapat divisualisasikan sebagai berikut:

ueelepquag Ppow

Model Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran
(Student or Teacher Centered)

Strategi Pembelajaran
(exposition-discovery learning or

group-individual learning )

ST T
— e
\\’_/-
Metode Pembelajaran
(ceramah, diskusi, simulasi, dsb) |
——*_—-_—2 q—‘
] -

N g
-

Teknik dan Taktik Pembelajaran
(spesifik, individual, unik)

Model Pembelajaran

Model Pembelajaran

Hubungan Hirarkis Pendekatan, Strategi, Metode,

Gambar 1

Teknik dan Taktik

2. Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan “salah satu bentuk pembelajaran

yang berdasarkan faham konstruktivis”?°. Menurut Hamid Hasan, “kooperatif

0y, Isjoni,

CoopertiveLearning;

Mengembangkan

Kemampuan

Belajar

Berkelompok, (Bandung, Alfabeta, 2009), him. 11. lihat juga Rusman, Model-Model
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mengandung pengertian bekerja bersama dalam mencapai tujuan
bersama”.?* Sedangkan Slavin, “kooperatif adalah suatu model pembelajaran
dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara
kolaboratif yang anggotanya 4 - 6 orang siswa dengan struktur kelompok

heterogen’?.

Artinya model ini menjadikan kerjasama sebagai tulang
punggung pembelajaran di kelas dengan pembelajaran ini siswa lebih banyak
diajak untuk belajar secara berkelompok.

Sementara Wina Sanjaya mengemukakan bahwa “pembelajaran
kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada
proses kerjasama dalam suatu kelompok yang bisa terdiri dari 4 — 5 orang
siswa untuk mempelajari suatu materi akademik yang spesifik sampai
tuntas”.®® Artinya siswa belajar dalam kelompok baik kecil maupun besar
sesuai jumlah siswa di kelas dengan berkelompok siswa dapat secara
bersama-sama belajar materi yang diajarkan.

Selanjutnya lbrahim  menyebutkan karakteristik pembelajaran

kooperatif, yaitu:

a. Siswa bekerja dalam ke lompok secara kooperatif untuk menuntaskan
materi belajar.

Pembelajaran, Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta; Rajawali Pers, 2011), him.
202-204

?! Etin Solihatin, & Raharjo, Cooperative Learning “Analisis Model Pembelajaran IPS
”, ( Jakarta, Bumi Aksara, 2007 ),

22 Isjoni, Moh. Arif Ismail Jozua Subandar, & Moh. Ansyar, Pembelajaran Visioner
Perpaduan Indonesia-Malaysia , ( Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2007 ), him. 67.

Wina Sanjaya, M.Pd, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum

BerbasisKompetensi, (Bandung, Kencana, 2004 ), him. 106.
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b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi,
sedang, dan rendah.
c. Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, suku, budaya,
jenis kelamin yang berbeda-beda.
d. Penghar gaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu®*
Berdasarkan pendapat para ahli diatas pembelajaran kooperatif
merupakan suatu strategi pembelajaran dimana siswa belajar dalam
kelompok kecil yang terdiri dari 4 - 6 atau 4 - 5 orang siswa dengan tingkat
kemampuan yang berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap
anggota saling bekerjasama secara kolaboratif dan membantu untuk
memahami suatu pembelajaran, memeriksa dan memperbaiki jawaban teman
serta kegiatan lainnya dengan tujuan mencapai hasil belajar tertinggi.
Sedangkan guru hanyalah sebagai fasilitator dan pengelola kegiatan
pembelajaran serta pembimbing siswa dalam pelaksanaan pembelajaran
kooperatif supaya berjalan dengan lancar. Hal terpenting dalam
pembelajaran kooperatif adalah bahwa siswa dapat belajar dengan cara

bekerja sama dengan teman yang disebut tutor sebaya. Adapun langkah-

langkah dalam pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut® :

Fase Tingkah Laku Guru

Fase 1 Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran
Menyampaikan tujuan dan | yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan
memotivasi siswa memotivasi siswa belajar

! |brahim, R. Fida, M. Nur, dan Ismono, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya, Unesa
Press, 2000), him. 6.

% M. Ibrahim, R. Fida, M. Nur, dan Ismono, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya:
Unesa Press.2000)him. 10 2000. Pembelajaran Kooperatif . lihat juga Rusman, Model-Model
Pembelajaran, Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta; Rajawali Pers, 2011), him.
211.
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Fase 2
Menyajikan informasi

Guru menyajikan informasi kepada siswa
dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan
bacaan

Fase 3

Mengorganisasi siswa ke
dalam Kelompok-
kelompok belajar

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
caranya membentuk kelompok belajar dan
membantu setiap kelompok agar melakukan
transisi secara efisien

Fase 4
Membimbing kelompok
bekerja dan Belajar

Guru membimbing kelompok kelompok belajar
pada saat mereka mengerjakan tugas

Fase 5 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi

Evaluasi yang telah dipelajari atau masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil kerjanya

Fase 6 Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik

Memberikan penghargaan | upaya maupun hasil individu dan

kelompok

belajar

Dari langkah pembelajaran kooperatif ini maka dapat difakami
sesungguhnya menawarkan alternative pembelajaran yang menyenangkan
dengan menggunakan kelompok-kelompok yang dibentuk dari pembelajaran
kooperatif ini kemudian melahirkan berbagai tipe model pembelajaran yaitu

tipe STAD, Make a Match, Jigsaw dan Teams Games Tournament.

2. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match

Model pembelajaran Make A Match, yaitu model yang dikembangkan
oleh Lorna Curran (1994) yang kemudian di kutif oleh Rusman dalam buku
Model-Model Pembelajaran duterbitkan oleh Raja Grafinfo tahun 2011. Salah
satu keunggulan model ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar
mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan.

model ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua
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tingkatan usia.?® Pada penerapan model Make a Match, diperoleh beberapa
temuan bahwa model ini dapat memupuk kerjasama siswa dalam menjawab
pertanyaan dengan mencocokkan kartu yang ada di tangan mereka, proses
pembelajaran lebih menarik dan nampak sebagian besar siswa lebih antusias
mengikuti proses pembelajaran dan keaktifan siswa tampak sekali pada saat
siswa mencari pasangan kartunya masing-masing.
3. Langkah-Langkah Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Make a Match

Adapun langkah-langkah pembelajaran “Make a Match” adalah

sebagai berikut:

a. Bagilah siswa menjadi 2 kelompok yaitu kelompok pemegang kartu
jawaban dan kelompok pemegang kartu pertanyaan.

b. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau

topic yang cocok untuk sesi review, sebaliknya satu bagian kartu soal

dan bagian lainnya kartu jawaban.

Setiap siswa mendapat satu buah kartu

Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari yang dipegang

e. Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok
dengan kartunya (soal jawaban).

f. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu
diberi poin.

g. Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu
yang berbeda dari sebelumnya.

h. Dalam waktu yang sudah ditentukan dan siswa telah mendapat
pasangan, maka kartu perteanyaan dan jawaban ditujukan kepada
kelompok penilai, kelompok penilai akan memberikan penilaian.

i. Guru memberi ulasan atas pertanyaan-pertanyaan yang
dikembangkan melalui metode “Make a Match”.

oo

26 Isjoni, Op.Cit., him. 77
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j. Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan terhadap
materi pelajaran.?’

Pada saat guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi konsep/topic
tentang mencari pikiran utama dan pikiran penjelas dalam wawancara untuk
sesi review (satu sisi berupa kartu soal dan sisi sebaliknya berupa kartu
jawaban). Setelah guru memerintahkan siswa untuk mengambil kartu tampak
sebagian besar siswa bersemangat dan termotivasi untuk menarik satu kartu
soal.

Setelah siswa mendapatkan kartu soal, masing-masing tampak
memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang dipegang. Kelompok dengan
pasangannya ingin saling mendahului untuk mencari pasangan dan
mencocokkan dengan kartu (kartu soal atau kartu jawaban) yang dimilikinya.
Disinilah terjadi interaksi antara kelompok dan interaksi antar siswa di dalam
kelompok untuk membahas kembali soal dan jawaban. Guru membimbing
siswa dalam mendiskusikan hasil pencarian pasangan kartu yang sudah
dicocokkan oleh siswa.

4. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Make a Match

Sementara beberapa kelebihan dan kekurangan dari model ini adalah

sebagai berikut :

" Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafinfo. 2011), him.132, lihat
Agus Suprijono, Bahan Diklat Metode PAIKEM, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya,
2007), him.. 13



38

1. Adapun kelebihan pembelajaran Make a Match antara lain adalah
sebagai berikut :
1) Mampu menciptakan suasana belajar aktif dan menyenangkan
2) Materi pembelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian
siswa
3) Mampu meningkatkan hasil belajar siswa mencapai taraf
ketuntasan belajar secara klasikal 87,50%.®
Selanjutnya, penerapan model “Make a Match” dapat membangkitkan
keingintahuan dan kerjasama di antara siswa serta mampu menciptakan
kondisi yang menyenangkan. Hal ini sesuai dengan tuntutan dalam kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP) bahwa pelaksanaan proses pembelajaran
mengikuti  standard  kompetensi, yaitu: berpusat pada  siswa,
mengembangkan keingintahuan dan imajinasi, memiliki semangat mandiri,
bekerjasama dan kompetensi, menciptakan kondisi yang menyenangkan,
mengembangkan beragam kemampuan dan pengalaman belajar,
karakteristik mata pelajaran.
2. Kelamahan model pembelajaran make a match. Di samping manfaat
yang dirasakan oleh siswa, pembelajaran kooperatif metode Make a
Match juga mempunyai sedikit kelemahan, yaitu:

a. Diperlukan bimbingan dari guru untuk melakukan kegiatan

28 http://Tirmizi_Ramadhan’s_Blog.Pembelajaran_Kooperatif “Make a Match”/2009/
html, diakses tanggal 20 Oktober 2013
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b. Waktu yang tersedia perlu dibatasi jangan sampai siswa terlalu
banyak bermain-main dim proses pembelajaran.

c. Guru perlu persiapan bahan dan alat yang memadai

d. Para siswa masih banyak yang belum memahami cara mengisi
kartu soal dan jawaban ke dalam LKS karena tugas-tugas yang
harus dikerjakan oleh siswa belum disertai dengan penjelasan
yang lebih rinci®®.

e. Selain dari itu, beberapa kelamahan model Make a Match ini ialah
jika kelas termasuk kelas gemuk (lebih dari 30 orang/kelas) dan
guru kurang bijaksana. Maka yang muncul adalah suasana seperti
pasar dengan keramaian yang tidak terkendali.

Untuk mengatasi kelemahan di atas maka guru perlu melakukan
pendekatan, bimbingan dan arahan pada siswa secara personal agar waktu
dan tahapan pembelajaran sesuai scenario kemudian guru dapat
menyepakati beberapa komitmen ketertiban dengan siswa sebelum pelajaran
di mulai agar waktu selesai sesuai jadwalnya.

C. Struktur Materi Pembelajaran Pentingnya Koperasi
Urailan materi tentang pentingnya koperasi dapat dilihat dari
penjabaran sebagai berikur :
1. Mata Pelajaran  : llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
2. Kelas | Semester : [V/II
3. Alokasi Waktu : 12 jam pelajaran @ 35 menit
Pertemuan minggu ke- 5 sampai 8 (4 minggu)
2. Standar Kompetensi

Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan kemajuan

teknologi di lingkungan kabupaten | kota dan provinsi

2 ibid
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3. Kompetensi Dasar

Mengenal pentingnya koperasi dalam meningkatkan kese-jahteraan

masyarakat

4. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat Mengenal pentingnya koperasi dalam meningkatkan

kese-jahteraan masyarakat

5. Materi Pembelajaran

6.

a.

b.

K.

Menyebutkan kegiatan koperasi
Mengelompokkan jenis-jenis koperasi

Mengamati barang-barang yang biasanya dijual di koperasi

. Tanya jawab tentang jenis barang dan manfaatnya

Menjelaskan tentang manfaat koperasi dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat

Menunjukkan berbagai jenis barang yang diperjualbelikan dalam
koperasi

Memperhatikan bagan pengurus koperasi

. Membedakan koperasi dengan BUMN

Membuat bagan pengurus koperasi
Menunjukkan berbagai jenis barang yang diperjualbelikan dalam
koperasi

Menceritakan manfaat koperasi yang ada di daerahnya

Indikator Pembelajaran
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. Menyebutkan kegiatan apa saja yang ada dalam kantor koperasi

. Mengelompokkan jenis-jenis koperasi yang ada di daerahnya

. Menjelaskan manfaat koperasi pada anggota

. Menunjukkan berbagai jenis barang yang diperjualbelikan
dalam koperasi

. Membedakan koperasi dengan badan usaha milik negara
Membuat bagan struktur pengurus koperasi

. Menceritakan bentuk-bentuk kegiatan koperasi yang ada di

dalam masyarakat



